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ABSTHARSL SLRIFS1

Seorang ibu yaug bekerja di iuar rumah dapat
mempengaruni pelaksanaan pendidikan mental keagamaan
anak dalam linglungan keluarga, karena ibu mempunyai
peran yang dapat menentukan mental keagamaan anak.
Dengan adanya keterkaitan antara kedua variabel ter-
sebut dilakuikan penelitian tentaany "pengaruli ibu be-
kerja terludap pendidikan mental keagamaan anak da-
lam lingkungoan keluarga di kelurasan Langkai Palang-
karaya",

Penelitiaza ini bertujuan untuk mengetahui seca=-
ra lebih luas tentang peagaruh ibu bekerja terhadap
pendidikan mental keagamaan anak. Visauping mengeta-
bhui jiga mengesukakan masalah pokex peaelitian dini,
yaitu vagailmana pengarubh ibu bekerja teruadap pen -
didikan mental keagamaan anak dalam lingkungan kelu-
arga dan sejaulh wana peagaruunya itua,

Populiasi dalam peunelitiau ini adalah sejumlah
ibu yaong bekerja sebagai pegawal unegeri yaung ada di
keluranan Langkal Palangkaraya, berjualah 220 orang,
sedangsan peuetapan sampel diambil 33 orang atau 15%
aari jumiab populasi, deagan menggunakan teknik ranéd
dum sampling eara undian,

Untuk mempercolen data teatang ibu bekerja dan
pendidikan mental keagasmaan acak digunakan teknik
wawancara dan augket serta observasi sedangkan untuk
kelengkepan laporau hasil penelitian iai digunalkan
teknik dokusmen. bDan wnalisa data dan pengujian hipo-
tesa menygunakan rumus x‘ dan koefisien konteagensi
serta regresi linier,

Hiasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
ibu bekerja terhadap pendidikan mental Keaganaan
anak daitaun lingkungan keluarga dan scewakin aktif ibu
bekerja maxa semakin besar pengarulya terhadap pen-
didikan wmental keagamaan anak dalam lingkungan kelus



keluarga. Kebenaran hipotesa tersebut terlihat dari
nilai X% = 12,8744 yang diperoleh setelah dikonsule-
tasikan kedalam nilai X° tabel dengan df 1 pada ta-
rap signifikansi 5 % dan 1 ;& lebih besar anilainya
(12,8744 3,841 / 6,635) yaug berarti hipotesa yaug
diajukan dapat diterima,

sedangkan untuk mengetalhmi tingkat peagarul ibu
bekerja terhadap pendidikan mental keagamaan anak
dilakukan dengan wengkoansultasikan nilai ¢ ke dalaa
nilai tabel iaterpretasi korelasi "r* praduk wmonent
dengan terlebibk danulu menguvan uilai Phi. Terayata
nilai rhi yang didapat (0,6237) berada pada rentang-
an nilai aantara 0,600 - 0,800 yaug berarti mempunyai
tingkat peagarun yauag cukup.

Dan peabsbasas Lipotess yany kedua meaunjukian,
hasil perhitungan regresi linier lebih besur dari pa
da harga & tabel (16,1327 dan 634,44 6,280). Yang
berarti aipotesa yang diajukan dapat di terima.

Hal diastas menunjukkan balwa peagarul ibu beker
Ja terhadap pendidikan mental keagamaan anak berada
pada tingkat yang cukup dan semakin aktif ibu beker-
J& sewakin besar peugarwuysa teruadap pendidikan
sental Lkeagamaan anak dalas liunglungan keluarga di
kKelurahan Langkel Palangkaraya.
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pAB X

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu masalah pokok
yang mendapat perhatian semua pihak, baik keluarga,
pemerintah manpun masyarakat pguna mema jukan kehidup-
an bapgan, Sehab kemajnan suatn bhangea dapat ditun
jang oleh kemnjnan dan keherhngilan pelaksanaan pon-
didikan, Dalam garis-garis Beasar falnan Negara (GRHN)
TAP MPR NO I1/MPR/1993 disebutkan bhahwa :

pendidikan nasional bertunjnan untuk meningkat-

kan kualitas manusia Indonesia, yaitu manunasia

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhanp Yang

Maha Esa, berbundi pekerti yang lubur, berkepri-

badian, mandiri, majn, tangguh, cerdas, kreatif

trampil, berdisiplin, beretos kerja,profesional
ber tanggung jawab, dan produktif serta gehat,

jagmani dan rohani. (GBHN, 1993 : 173).

Dalam tujuan pendidikan nasional tersebutf diti-
tik beratkan kepada peningkatan knalitas manuaia In-
donesin yvaitn manusia yang beriman dan bertagwa ke-
pada Tnhan yang Maha lksa, berbudi pekerti yang lubhur
dan lain sebagainya, Untuk mencapai tujuan pendidik-
an tersebut pendidikan nasionnl dikembangknan socara

terpadu dan serasi bailk antar bevbagai jalur, jenis

dan jenjang pendidikan., sSebelum memasnicd herbngai



inlur, jenis dan jenjang pendidikan setiap anak akan
mongawali pendidikan di dalam lingkungan keluarganya
yang pendidilk ntamanya adalah ibu dan bapak, karena
lLingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan per-
tama dan utama dialami oleh anak, dan merupakan aan-
Lah satn tempatf pendidikan yang dapat mendidik men-
tal atan  pribadi anak yang bherkualitas serta her-
tngwa kopada Tohan Yang Maha [gsa,

halam ajaran islam mongasoh dan mendidik anak
moarnpaknan snatn kewajiban, sebabh apnak adalah amanat
dari Allnh, dan menjadi tangegnng jawab orang tna nn-
tnk melnksanakannyn, Sebagnaimana sabda iin=sulullah

SAYW ¢
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"Kewajiban orang tnn tervhadap anaknya adalah
momheri nama yang bailk, mendidik bundi pekerti-
nyn, mengnjar menulis ataun membaca, mengajor

berenang atan memanah, memberi makan yang baik

dnn mengawinkan apahila audah tiba zaatnya",

(Niadits riwayat, Hakim) .

part hadits di atns jeloslah bahwa orang tun
moempunyni kewajiban untuk mendidik anak-anaknya, Ke-
wnjihan orang tua dalam mendidik anak tidak hanya
torhbataas pada pengertian hadits di atas, tetapt le-
bih luas lagil maknanya dan yeug paling diuntamakan
dnlam hal ini adalah menanamkan pendidilan mentael
keapamann nnnk, supaya anak menjadi mannaeia yang her

knalitas, heriman dan hertnqwa kepadna aAllah SWr, Se-

orang anak akan mempnnyai mental keagamann atan



tidak sangat tergantung dari pendidikan yang dibe-
rikan oleh orang tuanya. Sebagaimana Hadits Rasulunl-

lah SAW : g
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"pari Abu [lurairah Hd. Ia berkata: Rasulullah
SAW bersahbda: tidaklah dilahirkan seorang anak
melainkan dengan fitrah, maka erang tuanyalah
yang akan menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau
Majusi". (Hadits riwayat Muslim).

Hadits di atas memberi pengertian bahwa setiap
anak yang dilahirkan sudah membawa fitrah atau nalu-
ri yang suci untuk beriman. ban keimanan 1itu akan
tumbuh dengan baik atan tidak tergantung dari pendi-
dikan kenpamaan yang diberikan oleh orang tnanya.
pisinilah dituntut peran orang tua serta kewajiban -
nya dalam mendidik mental keagamaan anak sejak dini,
Karena pendidikan mental keagamaan yang diberikan
oleh orang tua akan mempenzaruhi mental keagamaan
anak dalam kehidupannya sehari-hari.

palam mendidik anak di ruamah seorang ibu memeo-~
gang peranan penting sebab ia sebagai orang yang pa-
ling pertama dikenal oleh anak dan ia sebagai orang
yaung paling dekat dengan kehidupan anak-anaknya. Ka-
rena itu ia sangat berperan dalam mendidik dan meng-
arahkan pendidikan mental anak-anaknya, terutama
mental keagamaan yang harus ditanamkan sedini  mung-

kin, sebagaimana dinyatakan dalam buku Ilmu jiwa aga

ma, bahwa



Perkembangan mental keagamaan anak sangat diten-
tnkan oleh pendidikan dan pengalaman yang dila -
luinyna, terntama pada masa pertumbubhan yang per-
tama dan seorang anak yang tidak mendapat didik-
an agama dan tidak pula mempunyai pengalaman ke-
acamonan makn setelah dewasn nanti anak cendrung
bersilkap negatif terhadap ngama. (zakiah Drajat;

1993 : 58),

Pendapat di atas menggambarlkan bhe tapa pentingnya
pengalaman keagamaan hagl anak, disinilah orang tua
kKhnausnya ibun dituntut kewajibannya dalam menyiapkan
anak untuk dapat menerima pendidikan mental keagamaan
yang lebih komplek di luar rumah ataun di masyarakat.

Pada jaman vang majn seperti sekarang ini, seo-
rang ibu tidak hanya bertugas mengurus dan meandidik
anak-anakpyva di rumah, tetapil jnga memililki kesempat-
an untnk itkat berpartisifasi sesuai dengan kemampnan-
nya, gnna membangun bangsa dan negara. Hal ini menun-
jukkan bahwa seorang ibu mempunyai peran ganda yaitn
sobazai ibn rumah tangga dan sebagai anggota masynra-—
kat, Sebagai ibn di rumah tangga ibun adalah istri
pendamping suami dan pengasuh serta pendidik bhagi
anak-anaknva, Sadang sebagai anggota masyarakat seo-
rang ibu mempunyail hak dan kewajiban serta kesempatan
yang sama dengan pria untuk menyumbangkan tenaga dan
pikiran, gnna membangun bangsa halk dengan cara ia
mengaktifkan diri diberbagzal organisasi kemasyarakat-
an maupnn ikut hekerja seha, al pegawal di kantor-kan-
tor pemerintahan.

Dengan semakin banyaknya para ibu yang hekerja

di lnar rumah, ntamanya yang belkerja di kantor dan



memerlukan waktu beberapa jam untuk meninggal kan
anaknya di rusah, apakah ia maupu mengarahkan pen=
didikan mental anake-anakays di rusah terutasa pen=-
didikan mental keagamaan., deranjak dari persasalahan
tersebut penulis terdorong ustuk mengadakan peneliti-
an tentang "PENGARUL IBU BEKERJA TEUMALAP PENDIDLKAN
MENTAL KEAGAMAAN ANAK DALAM LINGAUNGAN KBLUAWGA DI
KELUGALAN LANGEKAL PALANGEARAYAY,

bengan judul di atas, maka sasaran ibu bekerja
yang akan diteliti adalah para ibu yang bekerja se-
bagal pegawal negeri daan ibu yang bekerja tersebut
masih msempunyal kewajiban untuk mendidik mental ke-
agamaan anakaya di rusah.

PLURUMUSAN MAsALAM

Berdasarkan latar belukang di atas terlihat bah=
wa pendidikan mental keagamaan aunak merupakan hal
yang sangat penting untuk ditanaukan sedini suagkin,
dan ibu sebagal orang yaug paling dekat dengan kehi-
dupan anak memegang peranan peating delam meandidik-
aya. Tetapi walaupun seorang ibu mewegang peranan
peating dalam mendidik anak di rusah ia juga masih
punya kesempatan untuk bekerja di kautor-kantor pe-
merintahan., berdasarkan hal tersebut maka rususan ma-
salah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengarult
ibu bekerja terhadgp pelaksanaan pendidikan upﬁ.l
keaganaan anak dalam lingkungan keluarga daa ci.;alh
mana pengaruhaya itu.
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v.

PUJUAN DAN KBUUhaal PENEBLITIAN
Berdasarkan rususaa wsasalau yang telah dikemu-
kakan, wake penelitian ini bertujuan watuk  wenge-
tabui secara lebii luas teatang peangeruhr ibu beker-
Ja lerhadap pendidikan wental keagausan anak dalam
lingkungan keluarga di kelurahan Langkal Palangkara-
ya.
sedangkan kegunaan penelitiaan ini antara laia :
1. Untuk menambhh wawasau peangetahuan peusulis ten—
tang pengarun ibu bekerja terhadap pendidikan
weuntal keagasaau anak dalam li.gkungan keluarga.
2. Sebagal perwujudan dari Tri Darss Per_ uruan Ting
g1 untuk memperkaya perbendaharaan iluu dan mewm
perluas peagetahuan dividaug pendidikan, khusus-
wya dalaan pendidikan weatal keaganaan aunak.
d. Untuk menjadi babhan study ilmjiah guna peanulisan
dan peuelitian lebiu lanjut.

WUMUGAN UIPOTESA

deranjak dari rumusan masalah yang telah peau-
1is keaukakan, maka hipotesa yang akan diuji dalaa
penelitian ini adalah :

i. Ada pengaruli ibu bekerja terhadap pendidikan wen-
tal keaganaan anak dalam liogkuangan keluarga di
keluralkan bangkdl Palangkaraya.

2. semakin aktif ivu bekerja seaakidn besar pengaruiie
aya terhadap peandidikan weatal keaganaan kitis
dalan lingkungaan keluarga.



E. KONSEP DAN PENGUAURAN

i. Pengarul ibu bekerja merupakan suatu peagarulh yang
timbul dari akibat ibu bekerja di luar rusah daa
pengaruls yang timbul tersebut dapat menyebdbbikan
seorang ibu tidak sempatl melaksanakan peundidikan
weatal keagasmaan anakaya di rusah,

Untuk mengetahui teutang pengarulr ibu bekerja
dilinat dari keaktifanuja bakerja, yaitu :
a, Apabila ibu bekerja cukup aktif diberi scor 3.
b, Apabila ibu bekerja aktif diberi secor 2.
C. Apabila ibu bekerja kurang aktif diberi scor 1i.
Indikator keaktitan ibu bekerja dinilai dari:
i. Lasanya ia bekerja dalam satu hari yaitu :
a, 1 sampai 4 Jaa diberi ioor 3s Yaung  berarti
kurang aktif.
b, § sampal 8 jam diberi sco® 2, berarti aktif.
¢. 9 jaa lebilh diberi scor 1|, berarti saungat
aktif,
2. Pekerjaan taubaban/leubur yang peranah dilakukan
dalas satu minggua yaitu
a. Tidak peraah, dihcrl scor .
b. 1 sampai 2 kali, diberi secor 2.
¢. 3 kali lebih diberi scor 1.
8. Jabatan yang dimiliki di kaator, yaitu :
a. Punya, diberi scer 1.
b. Tidak punya, diberi scor 3,
4. Kesempatan ibu untuk pulang welihat asan pada
waktu janm kerja atau istirahat kerja, yaitu :



2.

a. Ya sempat, diberi scor 3.
b. hadang-kadang, diberi scor 2.
¢c. Tidak seupat, diberi scor 1.

Pendidikan mental keagasaan anak adalan suatu
aranan, bimbingan, pemberian coantoir teladan Yaag
berupa kebiasaan melakukan shalat, kebiasaan mem-
baca ale-qur'an dan kebiasaan berperilaku yang se-
sual dengan tata cara islam, yang dilakukan oleh
seorang 1ibu kepada anaknya di rusah.

Untuk mengetahui pendidikan mental Lkeaganaan
anak dilihat dari kesempatan ibu mengajarkan ma-
salahpmasalah keagasaan pada asaknya di ruaah,
yaitu ;

1. Ibu cukup memiliki kesempaian mengajarkan ma -
syalah-masalah keagamaan pada anakaya diberi
scor 3.

2. Ibu kurang memiliki kesempatan mengajarkan ma-
salab-masaian keagamaan pada anaknya diberi
scor 2. _

3. Ibu tidak memiliki kesempatan meungajarkan ma-
salah-nasalain kKeagamaan pada asaknya di beri
scor 1.

Indikator kesedmpatan ibu wendidik mental ke-
agamaan anak di rusah dilihat dari :

1. Kesediaan ibu dalan menyediasan waktu Khusus
wntuk mendidik acaknya di rumah

a, Ya, diberi scor 3.
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4.

Se

7.

b, Kadang-kadang saja, diberi scor 2.
G, Tidak, diberi scor 1.

Waktu yaug disediaskan uantuk mendidik asak di rusah

dalam sehari, yaitu :

&, lanya 1 jam diberi scor 1.

b. 2 sampai 3 jam, diberi scor 2.
€. J jJam lebih diberi scor 3.

Yang weamberikan pendidikan mental keaganaan anak

di rusahg yaitu :
@&, Ya saya sondiri, diberi scor 3.

b. Kadang-kadang bersama suami, diberi scor 2.

€. Urang laia, diberi scor 1.
Keseupatan mengajarkan shalat, yaitu ;
a. Seriug diberi scer 3.

be. Pernah, diberi scor 2,

C. Tidak pernah, diberi scor 1.

Keseampatan mengajarkan owwaod alequr'an, yaitu :

a. Seriag diberi scor J.

De Pernan, diberi scor 2.

Cs Tidak peranah, diberi scor 1.
Kesempatan wengajark.n tata krama, yaitu
a, sering, diberi scor J.

b. pernal diberi scor 2.

C. tidak pernah, diberi scor 1.
Kesewpatan weluksanakan shalat verjanaai
anak dalan selari sesmalam, yaitu :

&« sSering, diberi scor J.

b. Peruah, diberi scor 2.

deagan



G Tidak perual, diberi scor 1.

Po SISTEBMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisaa laporan penelitian ini
disusun dalam 6 tahap (enam bab), yang terdiri dari :

Bab I. Adalah pendahuluan yang meliputi latar
belukang masalah, tujuan dan kegunaan peunelitian, pe-
rususan hipotesa, kousep pengukuran serta sistematika
penulisan.

Bab 1I. adalah tinjauan pustaks yang terdiri da-
ri peangertiaa pengaruh, ibu bekerja, pengertiaa pei~-
didikan, pendidikan mental keggamaan, pousertian anak
Tanggung Jawab keluarga terhadap pendidikan dan pea=
tingaya peandidikan agasa bagi anak dalam lingkungan
keluarga.

bab Iill. adalah baban dan wetode yang meliputi :
baban dan wacam data, teknik penarikan coatoh, tekaik
peaguspulan data, analisa data, peagujian hipotesa
dan prosedur penelitian.

Bab IV, adalah gasbaran usus lokasi penelitian
yang wemuat tentany sejaran keluraban Langkal Palang-
karaya, keadaaun geografis keluraban Langkal dan ke
adaan deumogralis keluruhan Laugkal Palangkaraya.

Bab V. Adalah pembauasan teatang pengarun ibu
bekerja terihadap pendidikan wental keaganaan anak das
laa lingkunsu: keluarga yang mengeaukakan tentang po-~
Wajian data tentany peanyajiaun data, acalisa uji hi-
potesa dan pembahasan hasil penelitiaan.



Bab Vvi. adalah berisi tentang kesimpulan dan

saraun-sakail.

i1



ﬁ.

BAB T1

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

PENGERTIAN PENGARUI

Pengaruh merupakan suatu daya yang dimiliki

oleh orang atau benda yang mempunyal kekuatan untuk

mempengaruhi sesuatu atan orang lain guna mencapai

maksund yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan pen-

dapat para ahli yaitu :

-l.

W.J.S. Poerwodarminto mengemukakan ; "Pengaruh
adalah daya yang ada ataun timbul dari sesua tu
(orang benda dan sebagainya) yang berkuasa atau
berkekunatan (gaib dan sebagainya)". (WJS. Poer-
wodarminto, 1976 : 731).

Kamus bahasa Indonesia terbaru mengemukakan
"Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang, benda dan sebagainya)", (Drs,Su-
harto, 1987 : 160).

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa pengaruh adalah daya yang dimiliki oleh sese-

orang yang dapaf mempengaruhi erang lain. bDan da-

Lam penelitian ini yang penulis maksudkan adalah

pengaruh dari akibat ibn yang aktif bekerja di kan-

tor dikaitkan dengan pelaksanaan pendidikan mental

12
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keagamaan anak dalam keluarga.
IBU BEKERJA

Ibu bekerja adalah suatu kegiatan atau peker -

Jaan yang dilakukan oleh seorang wanita yang sudah

bersuami dan telah mempunyai anak dengan tujuan un-

tuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Lebih rinci lagi
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan :

1. Ibu : pDalam kamus besar bahasa Indonesia dise ~
butkan bahwa ibu adalah "Sebutan untuk perempuan
yang telah melahirkan kita : wanita yang suﬂah
bersuami atau panggilan yang takjim kepada wani-
ta", (Kamus besar bahasa indonesia, 1989 : 318).

2. Bekerja
= Menurut Drs. Moh. As'ad, bekerja mengandung

arti "Melaksanakan suatu tugas yang diakhiri
dengan buah karya". (Drs. Mch. Astad, 1984; ).
= Pendapat Gilmer yang dikutip oleh Drs. Moh. As
ad dalam bukunya pPsikologi Industri mengemuka-
kan bahwa "Bekerja itu merupakan proses fisik
maupun mental manusia dalam mencapai tujuannya"
(Drs, Moh, As'ad, 1984 j
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan ibu bekerja adalah suatu tu-
gas atan kegiatan yang dilakukan oleh seorang wani-
ta yang telah bersuami untuk memperoleh hasil guna
memenuhi kebutuhan hidupnya. Maksud ibu bekerja da-

lam penelitian inl adalah seorang ibuv melakukan pe-
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kerjaan di luar rumah atau di kantor-kantor pemerin-
tahan secara rutin dan pekerjaan tersebut memerlukan
waktu beberapa jam untnk meninggalkan anak-anak a -

tau keluarganya di rumah.

PENDIDIKAN

o, Pengertian pendidikan

Bebherapa para ahli mengemukakan pengertian
pendidikan, antara lain :
1. Dalam gnsiklopedi pendidikan dikemunkakan bahwa

Pendidikan dalam arti yang luas meliputi
semua perbuatan dan usaha dari generasi
tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pe-
ngalamannya, kecakapannya, serta ketram -
pilannya kepada generasi muda sebagai
usaha menyiapkan agar memenuhi pungsi ke-
hidupannya baik jasmaniah maupun rohaniah
(Ensiklopedi pendidikan, 1988 ; 198),

2. Ki uajar'ncwantoro, yang dikuntip oleh Suwarno
dalam bukunya Pengantar Umum Pendidikan menya-
takan bahwa ;

Pendidikan adalah menuntun segala kekuat-
an kodrat yang ada pada anak-anak itu,
agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai kesela-
matan dan kebahagian yang setinggi-ting -
ginya. (Suwarno, 1988 : 2),

3. Prof. Zahara Idris, MA. Mengemukakan :

Pendidikan adalah serangkaian kegiatan
komunikasi yang bertujuan, antara manusia
dewasa dengan si anak didik secara tatap
muka atau dengan menggunakan media dalam
rangka memberikan bantuan terhadap perkem
bangan anak seutuhnya, dalam arti supaya
dapat mengembangkan potensinya semaksimal
mungkin, agar menjadi manusia dewasa yang
ber tanggung jawab, (Prof. Zahara Idris,
1986 : 10).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan
adalah tuntunan yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak terhadap perkembangan jasmani dan ro-
hani agar menjadi manusia dewasa yang bertanggung
Jawab dan dapat mencapai keselamatan dan kebaha -

giaan yang setinggi-tingginya.

Pendidikan mental keagamaan

Dr. Zakiah Drajat berpendapat bahwa

Kata mental sering dipakai sebagai ganti da-
ri pada kata personality (kepribadian) yang
berarti bahwa mental adalah semua unsur-un -
sur jlwn termasuk pikiran, emosi, sikap (au-
Ltitude) dan perasaan yang dalam keseluruhan-
nya dan kebulatannya akan menentukan corak
laku, cara menghadapi sesuatu hal yang mene-
lkkan perasaan, mengecewakan atau menggembira-
kan, menyenangkan dan sebagainya, (Dr. zaki-
ah Drajat, 1975 : 358),

sedangkan menurut W,J.S. Poerwodarminto :
"mental adalah keadaan batin, cara berpikir dan
berperasaan". (W.J.S. Poerwodarminto, 1976:645) .
Dan menurut Dr, Kartini Kartono mengemukakan bah-
wa mental adalah :

Hal yang berkenaan dengan jiwa, batin, roha-

niah dalam pengertian aslinya menyinggung

masalah pikiran akal atau ingatan, sekarang

ini digunakan untuk menunjukkan penyesuaian

yang mencakup pungsi-pungsi simbolis yang di

sadari oleh individu. (Dr. Kartini Kartono ,

1989 : 276 ).

bari pengertian di atas dapat dinyatakan
bahwa mental adalah hal yang menyangkut perasaan

dan enra berpikir seseorang dalam menghadapi se —

snatu hal yang disadari oleh individu,
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Artinya : Dari Amr Bin Syu'aibh, dari bapaknya,
dari datuknya, ia mengatakan bahwa Rasulul-
lah SAW. bersabda : perintahlah anak-anakmn
mengerjoakan shalat apabila mereka tLelah ber
umnr tujuh tahun dan pukullah mereka apabi-
la tidak mengerjokan shalat pada umur sepu-
luh tahun dan pisahkanlah diantara mereka
pada unmur Iini ditempat tidur.

(Hir. Ahmad, Abu Daud dan Al-hakim).
Maksud hadits tersebut agar sejak awal per-
tumbuhannya anak belajar mengenal hukum-hukum
tentang ibadah shalat dan terbiasa melaksanakan
nya sejak dini sehingza ia terdidik untuk taat
kepada Allah, melaksanakan hak-haknya, mensyu -
knrinya, kembali kepadanya dan menyerahkan diri
hanya kepadaNya sehingga di dalam ibadah ia men
dapat kesucian rohaninya, terlatih akhlaknya

dan perbaikan bagi segala ucapan dan tindakan -

nya-.

Bisa membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar,
Sebazaimana sabda Hasulullah SAW :

r/ =
Jol st dLmu.,l.U\c({)\)y“x‘?

P o

‘"" ‘gﬁ‘j.}w

Artinya: "pidiklah anak—anakmu pada tiga perka-

ra; mencintai Nabimu, mencintai keluarga -

nya dan membaca al-qur'an". (Hr. Dailami).

lHadits di atas memerintahkan agar setiap orang
tna mendidik anaknya untunk membaca al-qur'an

gsejnk dini, karena al-qur'an merupakan dasar

pendidikan dari semua ajaran agama islam dan

mernupakan salah satn syiar agama yang dapat
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berpengaruh terhadap proses pementapan aqidah dan
meresapnya iman.,
3., Memiliki tingkan laku atau tata krama yang sesuai

dengan ajaran islam. Seperti sabda [asulullah SAW

P 3 4 7 '
(:\/“mu\o‘ i %;,\ﬁ;\\;;%f;\iqo r e \\ J)\
Artinya: "Muliakanlan anﬁk—anakmu dan pereloklah
| akhlagnya", (ilr. Ibnu Majah).
Hadits di atas memberi pengertiaun bahwa se-
tiap orang dianjurkan untuk memulyakan anak-anak
nya dan mendidik akhlagnya, maksud memulyakan di
sini bukanlah memanjakan atau mengistimewakan de-
ngan secara berlebihan tetapi memulyakan &i sini
adalah berusaha menghargai kemampuan dan kekurang
an yang ada pada diri anak. Sedangkan dalam mem-
berikan pendidikan akhlaq diharapkan sejak kecil
anak mengerti tentang tata krama yang baik serta
akhlaq yaung mulya sehingga dapat mengaplikasikan
disetiap lingkungan pergaulananya.
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan mental
keagamaan anak.
Pendidikan merupakan tuntunan yang dilakukan

oleh orang dewasa kepada anak terhadap perkembangan
Jasmani dan rohani yang berupa arahan, bimbingan, la
tihan-latihan dan pemberian contoh-contoh agar anak
;anadi manusia dewasa yang bertanggung jawab., Dalam

pelaksanaan pendidikan tersebut terdapat suatu akti-

fitas mengajar dan belajar yang dilakukan oleh orang



19

dewasa (pendidik) kepada anak (siterdidik). Pendidik-
an sebagai suatu aktifitas dapat dipeagarubhi oleh be-
berapa faktor, ada banyak faktor yang dapat mempenga~
rubhi keberhasilan pendidikan, Para abli pendidikan
membagi berbagai faktor tersebut ke dalas dua kelom -
pok, yaita faktor individu aiau faktor intern dau
faktor luar individu atau faktor ckstru. leutang kedu
dua faktor tersebut Urs. Ngalim purwaanto (1988) wen-

Jelaskaan sebagal berikut :

1. Paktor yaug ada pada diri seadiri yaug disebut fak
tor individual, yaitu meliputi faktor kesataugan /

» kecerdasan, latiban, wotifasi dan fak
tor pribadi.

2, Paktor yang ada di luar individu yang disebut fak-
tor sesial, yaitu yaug meliputi faktor keadaan ke=-
luarga/keadaan rusal tangga, gurd dan cara weugs -
Jaraya, alat-alat yang digunakan dalaa nongajar ,
lisgkuigan dan tempat yang tersedia. (urs. Ngalim
Purwaato, 1908 : 106).

pari peadapat di atas terlihat bahwa keberiasil-
an pelaksanaan pendidikan dipengaruli oleh faktor ia-
dividual dan faktor sosial dan kedua faktor tersebut
dapat weampengarubi pendidik dan si terdidik.

pagi peandidik jika ia tidak mempunyai kesampuan, ke -

cerdasan, dan keseampotan untuk sendidik maka ia tidak

dapat acmberikan pendidikan kepada si texrdidik begitu

Juga sebaliknys. sedang bagli si terdidik (asak) kare-—

ua ia sevagal orang yang masih boo, L. maooriukan per-
hatian, bimbingan dan arabaneor:. . .. c.iu Ual i1a
meuiliki faktor pembawaan yang .. ol jike tidak
seudapat arahan dan biambiagan oo Loaa, Gua maka ke

berbasilan peandidikan tersebul sul )t ulcapal.
pDalan pendidikan meatal keagasaan acak di ling -
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kungan keluarga juga dipeungaruii oleh kedua
faktor tersebut daun karena kedua oraang tua (ibu
dan bapak) sebagai peadidik mental keagamaan

anak yang paling utass dalas lingkungan kelusr-
ga maka ia paling dominan meupengaruii pertus -
buban mental Lecagamaan anaknya.

Anak sebagal orang yang masih semerlukan [¥3 B
blagan dan perhbatian dari orang tua khususaya
ibu, walaupun ia mesiliki kecerdasan untuk me-
nerine pendidikan mental keagasaan tapi Jika
orang tuanya tidak mempunyai kesempatan untuk
mendidiknya disebabkan terlalu aktif bekerja di
luar rusabh maka acak sulit untuk memiliki wmeu-
tal keagamaan yang balk.

PENGERTIAN ANAK

Analk bukanlah miniatur orung dewasa tetapi
anak deagan dunjanya sendiri, yaitu dunia aaak
yang berlainan sekali dengan dunianya orang de-
wasa dimana ia sasih sescrluian arasan dan bia-
bingan secara inteusif dari orang tua atan
orang dewasa.

bDalan kasus lstilah peadidikan dan umam
disebutsan "Anak adalah masa dalaa priods per-
kembangan dan berakhiraya masa bayi hingga men—



menjelang masa pubertas” . (M. sastrapraja, 19
81 : 23 ).
Hed oSe Poorwodaruinto mengartikan "Anak adalah
turunan yaang ke dua atau manusia yang nasih
Loeid". (W.J.5. Poerwodarminta, 1976 : 38).
Dan senurut Dr. sakiah vrajat "Anak adalab ma-
sa~uasa pertumbulian yaag pertasa yaitu dari
usur O - 12 talhun,.

pari ke tiga peadapat tersebut penulis
simpulican bahwa yang dimaksud dengan ik ada-
lah masusia pada masa-mass priode aval pertun-
bubau, dari berakhirays masa bayi hinggs men -
Jelang masa pubertas. valam peunelitisa ini mak
sud peneliti adalah mansusia yagy sedaag tuwabulz
dan berkembang baik fisik maupun fsikisnya dan
masih memerlukan arahan dan bimbiangan dari
orang tua khususnys ibu daa dalam hal ind peo-
aulis batasi acak usia antara 6 - 12 taaun

atau sasa Sekolalh Lasar,

PENTINGNYA PEADLDLEAN AGAMA DAGL ANAK Dalau
INGKUNGAN KELUARG

Lingkungan keluarga wmerupakan tempat pean-
didikan yang pertaca dan utama diaslani oleh
sotiap anak, karesa di dalam keluarga  anak
pertana~tana ucnerima pendidikan. Meaurut br.
He DJudju Sudjana, berdasarkan peandekatan bu-
daya keluarga sekurang-kErangnya weapunyal
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pendidikan. Menurut Dr. H. Djuju Sudjana, berdasar-
kan pendekatan budaya keluarga sekurang-kurangnya
mempunyai tujuh fungsi yaitu :

1. Fungsi bioleogis, bagi pasangan suami istri fungsi
ini untuk memenuhi kebutuban seksual dan mendapat
kan keturunan.

2. Fungsl edukatif, dimana fungsi inl mengharuskan
setiap orang tua untuk mengkendisikan kehidupan
keluarga menjadi situasi pendidikan, sehingga ter
dapat proses saling belajar diantara anggota ke-
luarga. Dalam situasi ini orang tua menjadi peme-
ran utama dalam proses pembelajaran anak, Teruta-—
ma dikala mereka belum dewasa.

3. Fungsi religius, fungsl ini berkal tan dengan ke-
wajiban orang tuna untuk mengenalkan, membimbing,
memberi teladan dan melibatkan anak serta anggeta
keluarga lainnya mengenai kaidah-kaidah agama dan
prilaku keagamaan.

4. Fungsi protektif, (perlindungan) dalam keluarga
berguna untuk menjaga dan memelihara anak sertla
anggota keluarga lainnya dari tindakan negatif

yang timbul,

5. Fungsi sosialisasi anak, fungsi inl berkaitan de-
ngan mempersiapkan anak untuk menjadi anggota ma-
gsyarakat yang baik, dimana keluarga berperan se-
bagai penghubung antara kehidupan anak dengan ke-
hidupan sosial dan norma-norma sesial, sehingga
kehidupan disekitarnya dimengerti oleh anak.

6. Fungsi rekreatif, yaitu menciptakan kehidupan
yang tenang dan harmonis dalam kKeluarga.

T. Fungsi ekeonomis, fungsi ini menunjukkan bahwa ke-
luarga merupakan persatuan ekonomis, Dalam fungsi
inl berkailtan dengan pencarian nafkah, pembinaan
usaha dan perencanaan anggaran biaya, baik pene -
rimaan maupun pengeluaran biaya keluarga,

Dari uraian pendapat di atas, pada fungsi . pen-
didikan dikatakan bahwa orang tua memegang peran u -
tama dalam proses pembelajaran anak, ini berarti
orang tua adalah pembina pribadi utama dalam hidup
anak dimana kepribadian o ang tua, sikap dan cara
hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang
tidak langsung, dan dengan sendirinya akan masuk

kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh,
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Kemudian pada fungsi religius dikatakan kewa-
Jiban orapg tua untuk mengenalkan, membimbing, mem-
bheri teladan dan menciptakan iklim Keagamaan dalam
kehidupan keluarga. Hal ini menunjukkan pendidikan
agama bagi anak merupakan suatu hal yang amat pen-—
ting untuk ditanamkan sedini mungkin, dan karena
lingkungan keluarga merupakan tempat yang per tama
bagi anak mendapat pendidikan maka pendidikan keaga-
maan inipun harus dimulai dari lingkungan keluarga,
karena sikap si anak terhadap asama dibentuk pertama
kali di rumah melalui pengalaman yang didapatnya da-
ri orang tuanya dan merupakan tanggung jawab orang
tua nntuk membimbing dan mengnjarnya.

Monurut K. 1, Shodiq, MA (1993), menguraikan da-
gar pendidikan keagomaon yang diberikan kepada anak
adalaoh sebapgai bherikat
1. Setelabh anak lohir disunatlkan adzan di telinganya

kivrena ini adalah awal dari pendidikoan iman.,

2. Menpajarkan kalimat La ITlaha [Llallah,

3, Anak cejak mulai beraknl hendaknya dikenalkan de-
nean apa-apa yvang tidak baram dan apa-apa yang
haram.

A, Memperkenalkan suasana gemar shalat sedini mung-

kin.

¥}

Sajak dini perlo dididik agar timbul rasa cinta-
nya kepada Hasul, kepada ahli bailnya dan suka
membaca al-qur'an.

6. Setiap anak lahir dalam ritrah tanhid, dalam



aqidah iman kepada Allah dan dalam keaslian su-
ci dan bersih, Bila sejok dini mendapat pendi -
dikan bailk maka alkan tumbuh dengan baik,
Uraian di atas menunjukkan bahwa tanggung ja-—
wab oring tua terhadap anaknya dalam menanamkan
dasar-dasar pendidikan 'teagamaan harus dimulai se-
Jalk anak baru lahir sampai anak mampu mengaflikasi
kan dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam pelak -
sanaannya ini orang tua dituntut untuk mampu mem-
bimbing, mengarahkan dan memberi contoh serta te-
ladan yang baik bagi anaknya dalam hidup sehari -
hari.
Kemudian pDrs, M. Thalib (1987), menyebutkan
mengenai macam-macam dan kebiasaan hidup beragama
dalam keluarga meliputi

1. sholat
a, Shalat yang terdiri dari shalat wajib, sha-
lat sunnat dan shalat berjamaah.
b. Ibadah di bulan Ramadhan meliputi shalat ta-
raweh, puasa dan mengeluarkan zakat fritrah.
c. Pada bulan haji menyemblih binatang korban.
d, sedekah (ibadah sosial).
2. Mempelajari agama
a, uJembaca al-qur an/tadarrus dan terjemahannya
b. Pengajian,
3. Pendidikan agama (bimbingan keagamaan)
a, Orang tua mengajak atou meonganjurkan annk-
anak melakunkan shalat,
4. b. Orang tua mengontrol shalat dan wuadhunya.
e, Orang tna memberikan pelajaran keagamaan dan
huraf arab,.
1, aAkhlag
a, Orang Lua memberi nasehal dan peringatan ke-
pada anak yang tidak mengerjakan shalat,
b. Orang tua mengawasi dan memperhatikan akhlagq
anaknya.
¢c. Orang tua membiasakan -Kepada anak-anak pada
rasa jujur.
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BAD Il

BADAN  DAN  METODE

BADAN DAN MACAM DA'TA

Adapun bahan dan macam data yang digunakan da-

lam penelitian ini terdiri dari :

1.

Data tertulis, adalah data yang didapatkan dalam
bentuk tulisan baik dari dokumentasi maupun kear-
sipan,

Data tidak Lertulis, ialah data yang diperoleh
dari responden dan informen pada saat penelitian
dilakukan baik melalui observasi, wawancara mau -
pun angket.

Adapun data yang dikumpulkan antara lain ;
Keadaan wilayah kelurahan Langkai Palangkaraya.
Letak geografis kelurahan Langkai, Palangkaraya.
Keadaan demografis wilayah keluarabhan Langkai Pa-
Llangkaraya.

Jumlah ibu bekerja yang berstatus sebagai pegawai
negerl.

Berapa jam seorang ibu bekerja di kantor tiap ha-
ri.

Kesempatan ibun mendidik anak di rumah,

vara ibun mendidik mental keagamaan anak di rumah.
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I,

h, Kemampuan anak melakukan shalat lLima waktu,

1. Kemampuan anak membaca al-gur'an.

J. Kemampnan anak berprilako yang sesuai dengan ta-

ta cara Islam.
semua data tersebut diperoleh dari para ibu

yang bekorja di kantor dan berstatus sebagail pega -
wai negeri dengan anaknya yang masih nsia S5ekolah
Dasar, hantor kelurahan bangkai Palangkaraya dan ma-

syarankatf setempnt..

AMIVTODO] 0T

I. Yekpilk pepnarikan contoh (sampel)

Populasi dalam penelitian ini adalah para
i yang bekerja di kantor sebagai pegawal negeri
yang baragama islam dan mempunyai anak usia anta-
ra 6 - 12 tahun, yang berjumlah 220 orang.

Kemudian vntuk pengambilan sampelnya ditetap
kan sebanyak 15 % dari jumlah populasi yang ada ,
Jadi jumlah sampelnya sebanyak 33 orang ibu be -
kerja. Pengambilan sampel ini berdasarkan tiori
yang dikemnkakan oleh Suharsimi Avikunto (1992),
bahwa jika subyek penelitian lebih dari 100 dapat
diambil antara 10 - 25 %.

sedanglkan untuk p 'narikan sampelnya diguna -

kaon toknik randum sampling dengan ecara undian.

e

Teknik pengumpulan data

Yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada -

lah data yang tertulis dan data tidak tertnlis,
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Untuk mendapatkan data tersebut dalam kegiatan
penelitian ini digunakan beberapa teknik (cara)
pengumpulannya seperti
a. Teknik Dokumenter atau kearsifan

Yaitu suatu cara untuk memperoleh data

dari dokumen-dokumen tertulis yang didapat di

keluranan Langkai Palangkaraya, sedangkan da-

ta yang diperoleh melalui teknik ini adalah

1) Sejarah kelurahan bLangkai Palangkaraya.

2) Keadaan geograftis wilayah kelurahan Langkai
Palangkaraya.

3) Keadaan demografis wilayah kelurahan Lang -
kai Palangkaraya, yang meliputi jumlah pen-
duduk menurut wnur, jumlah penduduk menurnt
pendidikan, jumlah penduduk menurut agama
dan jumlah penduduk menurutbt jenis pekerjaan

4) Jumlah para ibu yang bekerja di kantor,

h. Teknik Observasi

Teknik ini dilakukan dengan mengamati se-
cara langsung terhadap obyek yang diteliti,
dalam teknik ini cara yang diguhakan adalah
observasi tidak langsung yaitu kegiatan ohser-
vasi peneliti lebih menonjol sebagai peneliti
atau pengamat disuatu situnasi. Data yang dapat
digali dalam kegiatan ini adalah :
1) Keadaan wilayah keluarahan Langkai Palangka

raya.

2) Jumlah para ibu yang bekerja di kantor.
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3) Cara melaksanakan pendidikan wentnl keagamaan

anak di rumah.

Teknik wawancara

Yaitu suatu penelitian dengan cara langsung
herbadapan dengan sumber data. Yari teknik ini
antara lain didapatkan data tentang
1) Kemampuan anak membnea al-qur'an.
2) Kemampuan anak melakukan shalat Lima waktu,
3) KEemampuan anak berprilaku yang sesual dengan

tata cara islam,

1) Kesempatan ibun mendidik anak shalat dan mem-

haca al-qur'an.

(1]
S

Kesempatan ibu melakukan shalat berjamaah de-

ngan anaknya.,

Teknik angket

Yaitn cara pengumpulan data dengan mengaju-
Kan sejumlah pertanyaan socara tertulis kepada
responden, dalam hal ini jenis angket yang digu-
nakan adalah angket terbuka dan tertutup, Adapun
data yang didapat dalam teknik angket ini adalah
1) Berapa jam ibu bekerja di kantor tiap hari,
2) Waktun yvong disediakan nntulk mendidik anak fi-

rumah .,

1) Cara ibu mengajoarkan tata krama pada anak.,
1) Kesempaton ibu shalat berjomanh dengan anak.
5) Kesempatan ibu mengajarkan tata ecara shalat

dan membaea al-qur'an,



3. lekaik analise data dan peugujian hipotesa

a, Teknik analisa data

Untuk menganalisa data yang diperlukan

dalam penelitian ini digunakan beberapa ta-
hap yakni

1.

ae

3.

4.

Bditing, yaitu menganalisa data yang di-
perlukan melalui observasi, wawancara ,
angket dan dokuauen,

Coding, yaitu menyusun data berdusarkaa
kelompok atau klasifikasi data sesual
dengan tingkat dase guus wewundahkan pe-
laporan.

Tabulasi, yaitu meanyusuun data dalam ben-
tuk tabel berdasarkan klasifikasi data
sesuai dengan jenis data, frekwensi dan
perseantaseanya.

Interpretasi data, yaitu meuniinterpreta=-
sikan data berdasarkan analisa data, ke-
mudian disajisan dalam beutuk tebel ,
sehdngga diketahui hasil peuelitian de-

ngan J.luo

b. Pengujian hipotesa

Untuk menguji hipotesa dalaw peneliti-

an ini digunakan uji hipotesa dengan  and-

lisa statistik.

Guna wmengetahui kebenaran hipoiesa yaag
berbunyi :



1. Ada pengaruin ibu bekerja terinadap pendidikan
mental keaganaan asak dalaa lingkungan keluar—
8. Akan diwji dengan teknik ujyi hipotesa sta-
tistik koefisien koantengensi dengan runus se—
bagai berikut ;

C atau KK =

AT + N

Discna ¢ atau KK = Koefisieu Konteugeusi

2. larga chi Kuadrat yaag di

perolen
N = Jumlah sampel
(Anas sudijono, 1387 : 24)
pan untuk mengetanui harga xz digunakan ruasus
sebggai berikut :
, (g, - £)°

-2
X fh

Dimana 13 = Jlarga chi kuadrat
:o = frekwensi observasi

‘h = Prekwensi hipotesis.

(Sutrisao ladi, 19689 : 317)

Untuk wenenbukan tingkat peagarun ibu be-
Lerja deingan peadidikan wealal keagausaan Chinadds
dilakukan desgan cara wenginterpretasikcuan hasil
peraitungan koelisien korelasi koatengensi je-

dalas tabel iaterpretaci anilai "r" produk wmomen



30

yakni
Besarnya nilai "p» : Interpretasi
Antara 0,800 - 1,00 : Tinggi
Antara 0,600 - 0,800 : Cukup
. Antara 0,400 - 0,600 ¢ Agak reandah
Antara 0,200 - 0,400 ! dendah
Antara 0,000 - 0,200 ¢ Sangat rendah

(tak berkorelasi)

(Subarsimi Arikanto, 1992 : 221)

Semakin aktif ibu bekerja semakin besar pengaruh-—
aya terhadap pendidikan wental keagamaan anak da-
lam lingkungan keluarga,

Digunakan rumus regresi sebagai berikut ;

a3, (2y) (£x%) = (2x) (£ xy)
N5 x2 - ( < x)3

be N2 xy - (2x) (2 ¥)
Nziz-(ix)

Persamaan untuk dugaan regresi adalahn ;
Y=a + bx
setelanh itu dilanjutkan desgaa pengujian keline -

ran dan keberartian regresi dengan rumus g

JK (T) =£¥°

2
JK (G) =2X (zyz-.(%)_



g1

<
JK(I)I LZ-.!.L

K (b/a) = b (fxy - LEXLL

JK ( 8 ) = JK (7) = JK (a) = JKk (W/a)
JK (7C¢) = JK (8) - JK (@)

Untuk wmengetahui besarnya koastribusi
variabel x terhudap y, saka dipergunisa ruasus:
JE (T )=JK (5)
JK (T )

Catatan : JK () di dalam ruasus tersebut sudah
di konsultasikan yakaoi JK (7) - JEG@

Co PHUSKUUR Poablilian

Pouelitian ini dilakukun melalui lima taha -

pan yaitu :
1. Tahap persiapaa
Pada talap m penulis melakukan persiap-
an berupa pravriset dalam raagka weandapat -
kan gawbaraa ianforuasi dengan melakukan obser-
vasi di keluralan Laagkal Palangkaraya.
Peagumpulan informasi ianl digunakan uatuk B
nyusuu proeposal peaelitian.
setelal proposal peunclitian disetujui
oleh bekau Pakulias larbiyah IAIN Autasari po-
langkaraya daua divalias dalam porun seminar
maka dilaikukan lagi peuguampulan data wmelalud
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regponden dan informen yane terkait dalam peneli-
tian ini,
Toahap pengnmpulan data di lapangan

tada tohap dnl dilakualtan ponguompnlan i
data yang herhmbungan dengan permasyalashan pene
Litian, Ponpnmpnlan data dilakukan melalnl rogpon
den yaitu tbu—ibu yang hekerja dan informen Inin-
nya,
Tnhap pengolahan data

setelah pengumpnlian data selesai selanjntnyn
dilaknkan pengolahan data, Pada tahap ini data-
data yang kurang lengkap dilengkapi dengan inlon
dotang kembal i keloka=si penaelitian, Kemndian  so-
telah data lengkap diolah sedemikian rapa dan di-
tobnlagikan corta dihitnng frekwensi dan payaan
tnaonva dorvi setinp variabol.
Tohap analicn (dnta

rada tabap ini semna data yane berbubungan
dengan permasalahan ini dinnnliagp seliinggn pnanyan
avbi. Analica dota dilaknkan dalam don tahap, tn
hitp portamn moevipakan anal s prondnhnlnnan socarn
diakriptip, sedang tabhoap kednos adadon analian dnn
variahel aupn moepenji hipolean yang dinjukan
Tohap pelannran

sehagni tobhap akhir penelition ini, thiloln
kon penpyngunoan baporan hagil penelition, Peopooln

han dotn dan annlisa setarnanyn dinjoknn dnlom

formm munagaoeah ckripsi, Kemulian laporan foranbni
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diperhanyak dan diganpailinn kepoda pihak aknltaa
Pavhinh TAIN Antasari Palanglkarava dan pihak-pi
hak lain vong ada lmbungannyn dengoan hidang pon -

didiknn pepelitian ini,
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GAMBARAN TIMUM LOKASL PENELITEAN

SIVARAN KLURAVAN LANGKAT PALANGEKAHRAYA
Kelnrahan bangkai asal mnlanya odalabh snatn dne
knh tempat masyarakat Dayak pahandut herladang dan

herkebun yang pada saat ftu oleh masyarakat lajim di
sebut kampung Djekan yang letaknya di sekitar lapa -
ngan Olah fagn Senaman Mantikai sampai kepinggir sn-
neai Kahoayan,  Karena semakin p(‘S!lLlly;‘l perkembangan
pendudnk dan perkembangan pembangunan pedukubhan kam-
pung bDjekan dan bertambahnya penduoduk desa pahandut,
malkka pendnduk kampung Djekan meminta diadakan pemi-
enhan desa dengan kampung Pahandul,

Pada tahnn 1967 kampung Djekan dirubah namanya
menjadi kampung Langkai, dan pada tabun itu jugn
kampung Langkai secara resmi trpisah dari kampung
Pahandut, dengan kKepala koampnng, yang pertamn yaitn
bapak SANEN DEPUNG yvang dibantu oleh

- H. Ramli

Djaelani Hannes

Diwal S. Tanduh

sanen intung

Syahrin S. bhepang
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Kemudian padia tohun 1969 iatital tampung  Langkai
dirubah namanya menjadi Desa Longkai. Bon pirda Labimn

itu juga pemerintah molai menarah perhatian terhadap

pencembangan desa dengan memberikan berbagai kebi jak-
cannan unfonk menhonsun desn dan memberikan  rangsanean
gunn meninekatkaa taraf hidup masyarvakat dengan M-
programliian Proyel Inpres pandes
Bapalk Sanen pepung sebagini kepala pea: Langlon i
il oi tahon 1967 aompai dengan tahnn 1076 (D tohim )
viano Joemidinn dizanti oleh hapak MARDOTLS sty Lvts 14 -
hoantua nloeh -
IMngerianto
dnehvoel D,
niwnl S Tandnh
Niaclani jlnnnes
Lenie ‘f'onan

- Argino T. Ulelk.

Dengon dikelnarkannya Undang-undang domor 5 tahnn
.|E‘T!l tentang pokok-pokok pemerintaban dosa yang penja-
baronya diatnr dalam pervatnran dentri Dolam Negeri jlo-
mor 2 Lahmn 1980 yvang mengatur moengenai pembentnikan,
pemecahan, penyatuan dan peaghapusan kKeluranan, malen
mnlai pada sant itulah istilabh desa Langkod dirubah
namany . diganti dengan noana TEELU A lAN" sebingea antok
desn fanghkai digebut "lsLURAAN LaNGRAL™,

Sasuni deopgan perabahan noma Kelurabhan tersebnt

gecnra otonatis snsunan dan stiuktur Organisasi Tiuta



an

Kerjin pevmrini.nlmn Keinrahan Langikcal diyababh menpyean-
ailkan dengan kepntnean Mentri Dalam Negodi Nomor 44
tahun 1920 ynpg mongatnr snsnnan organjisnsi tata Ker-
ja pemerintohan kelnrahan, depgan susunan perangkat-
nya pada sant itn sebagai beriknt

- Mardanis Gnaeing

P

inrah Langload

~ Martipms 1king ', Ulek

Sekretarie ltelunranhan

- Diwanl S, Tanduh Urusan pemerintahan

- pinelani lannes s enEan nmam

najang M, Gasing Urunsan kesejah. rakyat

- Atrpine T, llek

Urmean ekom. dan pembhang
- hLenie Tunen « Urusan keunnngezan,

selama memangka jabatan kepola desa, pada  tahun
1982 hapak Mardonis Gasing pernah mengiknti perlomha-
ann desa tingkat propinsi dengan hasil mendapnt juara
111. Depgan demikinn belian telah merintis perjuangan
perlombaan dasa di wilayah kelurshan bangkai

Berkensnan dengan bapak Mardenis imsing mencapni
masa pengaiun, maka pada tahun 1986  kepala kelurahan
Langkni hegorta etapnya diadakan penyegavan berdasar-
kan snrpt kepntnsan wnli Kotomndyn kepniln naorabh ing
kat. 11 Palangkaraya Nomor BP. 820/40,/1986 tanggal 20
Joanuari 1986, dan pelantikan lepals kelunrahan Yo
dindalkkan pada tamornl 15 Pebroari 1O0A6 dengan guannan

peronelal, cohaani hoyibln ki

e . Ambae 12 forrmnivm s Iotvral Laoangleaid
— woldy 1. tidn s sekretarias kalnvaohan

Sumardi pahnr « 1rmasan pemerintnhan
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= Lamiang : Urusan Kesra

- Argino 1. Ulek : Urusan ekonomi dan keuangan
- Lenie Tunan : Urusan U

- Biyonct i, Apil : Urusan kenangaon,

Kemudian dengan mutasinya bapalk Ambu . Kunuwm
(lurabh Lanckai) ke kantov Bappeda Kotamadya palangka-
raya tahun 1990, berdasarkan Kepntusan bapak waliko ta
Madya Kepala Daerah Tingkat 11 Palangkaraya Nomor
BP.B0/6G2T/X/1990, tanggal 1 oktober 1990 kembali diao-
dakan pelantikan kepala Lelurahan, yvang dilaksanalkan
pada tangeal 27 Nopember 1990 dengan snsunan sebagai

herikut,

Lamiang
NIP. 530001311

barah Langkai

= Martinus [king T. Ulek : Seckretaris Kelurahan
NiP., 010120197

B ;TFWlé?;af,Ugf:‘,}“ : Kaur pemerintahan

- Humusor Panjaitan .
NIP. 010191325 J

Kaur jjkobang.

- bjaelani DJ, llannes
N1pP, 010129498

Kaur Kesra.,

- Lenie Tunan
NIP., 0101129199

Kaur Keuangan

- Lrianti » )
NIP. 0102171287 by Ikl e

1bu Lamiang menjabat sebagai kepala Lurah Langkai
dari tahun 1990 sampai tahun 1994, kemndian karena te-
lah berahirnya masa jabatan beliau maka berdasarkon
Keputusan Bapak walikotamadya Kepala Daerah Tingkat ]

Palangkaraya Nomor: 820,72/PLG/11/1994, tangeal 29
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Pebruari 1994 kembali diadakan pelantikan kepala kelun -

rahan yang dilaksanakan pada tanggal 18 April 1994  de-

ngan susunan kepegawnian seperti terlihat pada struktw

di bawah ini :

STRUKTUR ORGANISAST PEMERINTAHAN KrbUiaHAN

BERDASARKAN UU NO, 5 TAHUN 1979

Kisth URAMAN LANGKA L

TAHUN 1993/1994

Kepala Kelurahan

brs., Gnliat T, Ajang

|

Sekretaris

——— . - -

:

SUST: P—
anr pemerin.,

’.—_ S —

Ka. ftkebang

-1

Ka, Kerrn

H. Panjnaitan

Dinelani §

Ka. Keuangan Ka.

Lenie

Tunan

Umum

Irianti

1w

nr
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B. KEADAAN GEOGHANIS KELURAHAN LANGKAT PALANGKARAYA

Kelurahan Langkai mempunyai luns 4+ 10,300 Ha
atan 103 ng vang terletak di tengah-tengah kota
palangkaraya sekaligus di tengah-tengah kota Pahan-
dut dan Ibu Kota Kotamadya pPalangkaraya dan Ibu ko-
ta Propinsi Kalimantan Tengah, dan Kelurahan Lang-
kai ini berada di tengah-tengah perkotaan dimana
perhubungan darat sangat lancar dan baik. bari da-
erah-daerah lain dapat dijangkaun dengan cepat dan
efesien. Sebagai gambaran dapat dilihat sebagai be-
rikut. :

- Jarak antara Kantor Kotamadya Kepnla pDaerah ting-
kat 11 pPalangkaraya dengan Kantor Kelurahan Lang-
kai ¢ T Km (kilo meter).

~ Jarak antaora kantor Kelurehan dengzan kantor Keco-
matan dapat ditempuh dengon kendaraan darat 4 2
kilo meter,

- Jarak antara kantor Guberpur Kepnla Daerah l'ing -
kot 1 Kalimantan YTengah dengon Kelurahan Longkai

+ 2 kilo meter,

Disamping itn Kelurahan Langkai sangat mudah
dibhnbungi oleh kelurahan-kelurahan lain bailk vange

herada dalam kota maupun yvapng bervada di luar kota |
karena perbubnugan darat dan perbubnngan melalni
aunegail sangat haik dan lancar,

Kelurahan Langkai mempunyai batas-batas wila -

vah sebagai berikut
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1. Sebelah ntara herbatasan denenp kelnrahan Tum -

hang Imnean,

2. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Ke-
reng Bangkirai.

4. Sebelah barat bersebelahan dengan kelurahan pa-
lLangka,

1. Sebelah timur bersebelahan dengan kelurahan Pa-
handuat,

Dari Inas wilayah kelurahan Langkai yang te -
lah diuvraikan, sebagian besar adalah tanah perumn-
han dan hutan negara bebas, Untuk lebih jelasnya
dapat diuraikon jenis penggunaan tanah dalam wila-
yah kelurahan Langkai pada tabel berikut

TABEL T
LUAS WILAYAIL KKLURAHAN LANGKAI

MENURUT JENIS PENGGUNAAN 'TANAN

NO, : JENLS PENGGUNAAN TANAH . LUAS / lla

1. : Perumahan / pekarangan - 1,500 lia

2. 1 Perkebunan rakyat/pertanian: 100 Ha

3. : lmtan negara 3 4,560 Lla

4. : Danan/rawa/belukar £ 2,040 Ha :

5. : BFEmpang/Kolam . 1.000 1in

6. : Lain-lnin - 1.100 la
JUMILAH T 10,1300 fin

Sumber datn @ Kantor kelunrahan bLongkai .
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Sedangkan tingkat kesubnran tanah dalam wilayah
kelurahan Langkni tidak cocol apnitnk fanah pertaninn
dan tempat periadongan, terkeecunli. nntnk tannh per-
kebunan dengaon Lanaman bnah-bhuaabion,

Seperti doerah—daerah Laoinnya di halimantan te-
neah maka kelonvahoan langkai memiliki suhn udarn se -
kitor 27° ¢ - 14° ¢ dengan iklim trelis dan curah
hujan rata-rata 3000 mm/tabun sedang keadaan tanah-

nya rata-rata adalah dataran rendah,

C. KEADAAN DEMOGRAFLS KELURAUAN LANGKAT PALANGKARAYA
Pendudnk kelurahan Langkai berjuamlah 27.342 ji-

wit dengan jumlah kepala keluarga 6465 orang, yang
terbagi dalam 69 Rukun Tetangga (i) dan L8 rukun

warga (QW). Beriknt ini disajikan tabel jumlah pen

duduk kelurahan pLangkai menurut jenis kelamin

TABEL . 2
JUMLAH VENDUDUK KELURAHAN LANGKAL

MENURUT JENLS KlLAMIN

TAHUN 1993/1994

JENIS KELAMIN ¢ JUMBLARG JIwWA ¢ JUMLeH JIWA (%)
Laki - laki : 14,052 2 51,39
Perempuan ; 13.290 : 18,01
JUML AN : 27,342 : 100,00

sumbey data @ Koauntor Keluraban Loanglal .



A2

Dari tabel tevsebut terlibat babhwa jumlah pen -
dnduk keluarahan Langkai sebacaian besar adalah la-
ki-laki, yaitu sebanyak 14,052 jiwa atau 51,39 % da-
ri jumlah pendudnk. Sedangkan jumlah penduduk perem-
puannya sebanyak 13,290 jiwa atau 18,61 % darti jum-
1ah pendnduk. bengan demikian seligih jumlah  antara

loki—-laki dan perempuan adalah 762 jiwa,

1. Jumlah penduduk menurut pendidikan

Berdoenarkan data di kelnrahan Lanskai hiahwa
mennrat tinpgkat pendidikan pendndok kelnrahan Livng
kai hermacam-macam, yaitu dari yang tingkat Seko-
1ah Dasar sampai jenjoang pendidikan Akademi serta
Perguruan lipgei., Untulk mengetahuni jumlah pendu -
dnk kelurahan Langkai menurut tingkat kelulusan

pendidikan dapat dilihat pada tabel bevikant ini

Tabln 3
JUMLANL PENDUDURKR KLU RAIAN LANGKAL MetlURUT
PTINGRAT KELULUSAN PENODIDIKAN

TAHUN 1993 / 1994

NO, ¢ TINGKAT PENDLDIKAN & JUMLAKR @ KBTERANGAN
1. : Taman Kanak-kanak : 3.919 + 1lmum
2. + Sekolah Dasar . 3.154 thman
d. o SMP / oSsLIry : ,.284 Ui
A, @+ SMA / SLTA : 6,768  +  Umum

H. : akademi / D1 - D3 5 t.694 fhmumn

e



6. : Sarjuna (841 - 83) 1,325 ¢ Umnm

T. : Madrasah H 1OR « hKhnsas

8. : Pendidikan keagamaan: 105 : Khusus

9, : sekolah Luar Biasa ; 18 : Khusus
Jd U ML A L . :::U - :"’19 . =

Sumber data : Kantor kelurahin bLangloai,

hari tabel diatas terlihat baohwa pendudnk ke-
Jurahan Loneckai mayori tog Lamatan sekolah  GLingkat
atas otau SMA, valbtn sebesar 6,708 jiwa. Yang me -
namatlan Tawman kanak-kanak sebanynk 3,919, Yoang
tnlah menamatkan Sekolah Dasar sebanvak 3154 jiwn,
Yong menamatkan SMP sebanyak 3,281 jiwa. Yang o -
1ah monopatleon Akademi 1,628 jiwa, yapg monpmisthan
Poersnrman Tineei sebanyoak 1,325 jiwa, yang telah
monama Lkan Madroasah sehanyak 102 giwa, peadidikan
keavnmann sebanyak 105 jiwa dan yaneg felah menn -
matlkon pendidiltan sekolah Tanr bhiasa sebanyalc 1S
Jiwa,

selanjuntinya jumlah peadodnk kelurahan Laonglai
momurn t kKelompok vomur pendidikon dapat dilihat pa-

dn tabel berikuat
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TaBK, 1
JUMLAH PUENDUDUK KisLURAAN LANGKAL
MENURUT KsLOMPOK P NDLDEKAN

TAHUN 1993/1994

Usln / tun fOJUMBAE WA JUMLAN O Lwa (%)
00 — 03 Pahun : 2,259 : 8,26
01 — 06 Tahun : 2.024 : 7,40
07 — 12 Tahun : 3,919 s 14,33
14 - 15 Tahan : S R . e, 54
15 — 18 PTahon . J.284 . 12,014
L Tohvn keaina 49 TGR . 16,16
J UM boa N : T 34D : 100, 06)

Smmber data @ Keluraban Jangkai

Imtnk kelanearan pelalkkasapann pendidikan, di iKe-
lmraban bonpgkai cudabh torsoedin horbagni macam |embagn
pendidikan, dori tingkat taman kanak-lcannk ganpri e
guarnan Tingei. Lembapa pendidittan tersebut ada yitng
sudab negori dan ada juga yang sbtatnsnyn mngih swasta

tuna lehih jelasnyn mengetahni Jrimlah Loewmbagn
pendidilean yame ada di kelnrahnn Langkai, barikot ini

dicanjikan dalam bentnk tnhel



TaBlEL 5
JUMLAY LEMBAGA PENDIDIKAN
DI KELURAHAN  LANGIAL

PTAHUN 1993/1991

NO L, LOsi i ACGA PPN L A N'“;E;ﬁ“:":{.l:ﬁ“:i A KT,
L. Tanan lkannk-kanak 2 1 5 L Lt
2. : Sekolah bahsar : 22 : - {Imum
J. : S MT P : ! 2 T Umum
4. : 3 MT A : T : 2] : Umuom
5. : Akademi : - 2] fimirm
6. @ Institut/Universitas i g 5 : Umun
7. : Madrasah x 1 3 - ¢ khusus
B. : LB B : 3 i - ~ : Khusus

sumber data : Kantor Kelurahan Langkai ,

2, Jumlah penduduk menurut agana

Fenduduk kelurahan bangkai terdiri dari
suku dan bherbagai ragam budanya, begitn juga

dengan penganut agana, Seperti agama LsLlam,

protesten, Kristen Katholik, Hindn haharingan

herbaga i
halnya
Kristen

dan

Budha. pPerbedaan agama tidaklah menjadl personlan da-

Lam kehiduapan masyarakat, karena penduduk

kelurahan

Langkail menyadari walaupun berbed:a-bodn agama tetapi

tetap satu sebapgai bangsa lndonesia.
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ntuk lebih jelosnya jumlah pendoduk kelurahan

Langkai menurut agama dapat dilihat pada tabel beri-

kut ;
TAMKL, 6
JUMLAH PENDUDUK KELURAUAN LANGKA L
MLINURU'T AGAMA YANG DIANUT
TAINUN 1993 / 1994

NO. ¢ AUAMA P JUMLAIL JLIWA ¢ JUMLAH J LWA (4%)
L« & 3 & 1 /& I : 12,447 : 15,52
2. : Kristen 3 8.899 3 32,55
3. 1 Katolik - 1.968 : 7,40
4, ¢+ Hindau : 3,184 : 11,64
D. : Budha - 844 - 3,09

JUMLARD 27.342 g LOO, 00
sumber data : Kantor kelurahan Langkai

bari tabel di atas terlihat bahwa penduduk kelu-
rahan Lanszkai sebasian hesar beragama Islam, yai tu
sebanyak 15,52 < kemudian agama hrislten sebesar 32
55 %e Agoawa hathol ik sebanyak 7,20 %, agawmn Hindu se-
banyak 11,64 7, dou agama Budha sebanyak 3,09 ¢,

Dalaw upaya untuk memberilan kesempa tan kKepada
pemelnk asamn dan sebagai upaya antuk mensuksesihan
pembangunan di bidang mental sepiritoal maka telah
dibansun fasilitos-fasilitas rumaht ibadah, Untuk  di-

Ketahui, di keluorahan Langkai telah tersedia  rumah



ibadabh kavm wmuslimin sebanyak 17 bnah yang terdiri
arvi 4 buah masjid dan 13 buvah Mushalla. Untuk am-
at Kristen dan Katholik tersedia 7 buah Yerveja,
sedanpglkan untuk wmal Hindo Lersedia ¢ buah  Pura
dan untuk agama Budha belum tersedia lasilitas tem
pat peribadatan secara khmsus karena umatnya masih
minim bila dibandingkan dengan AEANA—=DrIna lain
Yang ada di kelurahan Langkai .

Untuk lebih jelasnya jumlah rumah ibadah yang
ada di kelurahan Langkai dopat dilihat pada  tabel
berikaut ini :

TaBkl, 1T
JUMLAIL RUGIALL EBADAH DL KELUMAHAN LAGGKAL

TAHUN 1993 / 1994

NO, : JulNLs i BAaNYARNYA £ hivl. :
le : Masjid : L Buah : = H
2+ ¢ Mushallan - 13 pBuaah : -

3. 1 tereja T Buanh : - .

e

1, + P'ura : LI 1 1 PO : - .

Sumber data : Kantor keluralinn i.anmgkat,

3. Jumlah penduduk menurut pekerjaan

Dilihat dari jenis pekerjaan, terlibat penduduk
keluraban Langlkai memililki Jenis pekerjaan bermiacamn-
macam davi yang sebagai pegawai negri sampai yang boe-

kerja sebagai jasa,
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Untuk lebih jelasnya dapat dilibhat jumlah pen-
duduk mepurnt jenis pekerjaan yang ada di kelurahan

langkai pada tabel di bawah ini.

TABEL 8
JUMLALL PENDUDUK il'il!ii.ulJlf'\lh\Lwl LaNGIKAL
MISNU U J IS PERISHIAAN

TAHUN 1993 / 1994

NO. @ JENLs PEEKRIIAAN JUMLATE ¢ KETHRANGAN

L. : Pegawal nogeri - 4,782 g -
2o = & B R 4 - 180 : -
de o Swas Lo : L, 226 4 -
4, : Wiraswasin ’ L.T75H0 : =
8. = T an i : B26 : -
6. : Pertukangan : 154 3 -
7. : Pensiunan i no2 5 -
8, : Nelayan 2 200 : -
9, : J 48 a : 625 : o=

J U LA Il : 13.148 : -

Sumber data : Kantor kelurahan bLangkai,

Dilibhat darvi tabel di atas junlabh pendadok yvan:
sebagai pepnwai negeri adalah yong terbanyak vai tu
1.782 jiwa, terus diikuti oleh yang sebapgai pegawai
swas tn sebanyak 4,226 jiwa dan vaoge bekerja sebagai

-

wiraswas ta scebanyak 1.750 jiwn,
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PuNGARUL LBU BukBRJA TERIALAP PENDIDLKAN MENTAL
KEAGAMAAN ANAK LALAM  LINGKUNGAN KbBlUaRGa
DI KELURAKMAN LANGEAL PALANGEKARAYA

Ao PENYAJIAN DATA TENTANG LBU BEKESJA UaN PENLDIDIKAN

Valam peruwusan nssalah dikemuk kaa, bahwa aasa-
lah yang diteliti adaiah bagaisaua Peugaruls ibu yaag
aktif bekerja terhadap pelaoksauasan peadidikan meatal
keagasaan anak dalam liasgkuugan seluarga dan sejaul
@ana peugarun ibu bekerja teriwdap peudidikasn meantal
keagasaan anak daian liusghuungan keluarga di selurahan
Ldlgual FPoaludgharaya.

Uatuk membulvs perumasalaian di atas telah ter-
kumpul sejumliah data yaug berkeasan deagaa 1ibu bekery
Ja& daa pendidikan wental keagasaan auak. Untuk mem—
peroleh data teatang ibu bekerja yaag aktif dan tidak
aktil penulis menggunakan tekaik angket, kemudian da-
o4 hasil angket yang telah dikumpulkan, didapatikan
data nilai teatang ibu bekerja sebagaimana terlihat
dalam tabel berikut
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DATA TINTANG

11

s LU AN

BiiL

NILAL LBU BUKERJIA

(J

LANGEAL PALANGHARAYA

N L L AT
NO RESPONDIN : JUMLAH
A | 2 =3 3 4 b ¢
1 I 3 1 5 L § & ik 10
2 4 3 1 3 2 3 12
3 3 L L 3 i B
4 2 3 1 a3 10
] g 3 2 ¥ & 3 10
G ¥ g 3 1 I 2 3 LO
7 3 3 L & & d 10
3 : 2 3 L ¢ 3 3 10
) 3 3 1 1 3 3 11
10 v B S S I | 2 3 10
I 3 3 1 + L 3 8 ¢ 1L
12 3 2 | | 3 11
13 2 3 I I 3 Lo
1t H 3 : 1 i 3 & L1
15 St | 3 1 I, 2 & LO
16 3 J ¢ L o3 4 9
s 4 § 2 g ¢ 3 oy 2 12
18 3 g ¢ 1 s 1 3 L
19 3 4 T | 1 3 (W]



20 : 3 3 2 3 : 1 12
21 2 2 1 i J 9
22 3} ¢ 8 32 3 E 7 & 11
23 s 3 @3 L 20 ¢ L8 9
24 } 3 = 1 1 3 11
25 13 2@ g 2 g2 v 2 8
26 } 3 : 1 L 1 9
27 . 3 2 } 2 13
28 b2 3 1 3 1 L1
29 1 3 20 3 2 3 1 12
30 ¢ 3 ¢ 8 1 1 1 9
31 T I il
32 - TG - N R L2
33 ¢ F a8 s 8 } 1 2

Sumber data : hasil angket

N

Kemdian untuk menge tahui ibn bekerja yang terso-
long cukup aktif dan kurang aktbif bekerja dilibat dari
hasil penjumlahan nilai data di atas youg selanjutnya
dikatagorikan, yaitu jumlah nilai antara 5 - 10 dikata -
gorikan kurang aktil dan jumlah nilai antara 11 - 5 di-
it;t Ltagorikan cukup aktif, pari hasil penglatagorian  jum-—

Iah nilci tersebut didapatkan data sebacani berikut



TA BT, 11)
DATA PRBEIWENS T TirrAanNG L REIGGI A MEENUIUTE
KATAGORT CUKIP akKTIF DAN KURARIG AKT I

DY KELURAHAN TaNGRATL PATAMGRAGTAY A

NO. s EAaTaGor o PREKwesHST 0 PERSENTASH
1. : oulap akbirf . ) . 57,58 9
2. 1 kmrang aktif : 1A . 12 42 7
JUMBLA NI : 30 : 100,00 9%

bori tobel di atag dapai dilihat bahwa ibn
yang bekerja yang tergolong enkop aktifr sgebanyak
07,68 ¢ dari jomlah sampel yong ditetapkan dan yang
tergolong kurang aktil sebanyak 12,42 4 dari jumlah
sampel , Demikion ibo bekevijn yang adn di kelurabian
Langlkai dapat dikataporikan enjnp aktif,

Kemdian untnk memperoleh nilai Lentang pen-
didikan mental keagamann anak . dipupnakan teknilk
angket dan wasancara, selanjutn,a setelah data ter—
Knmpnl dan dianalisa didapatkan jumlan nilai data
bLentang pendidikan mental keagamaan anak sebiwni

berikut, -



DATA JUMbLARN

NLLn)

DI KELURATIAN

TADBEL

LadtGial

11

PALANGEKAHAYA

Pisdb LD RAN MoN'TAL KEAGAMAAN ANAK

NO,

RLESPONDIEN

-

(4]

9

10

5

12

JUnmLAIl NiLal H

67
62
67
GO

o1

61

6O

53

RAlat Ot L

Nlluil




22 : 50 ; 2
23 H 6T : 3
21 : 70 : 3
25 ¢ a3 ' P
g . 65 H J
27 o7 2
28 2 GG : 3
29 3 53 g 2
30 : 62 : N
31 : GJ 3 3
32 : GO 3 2
33 : 71 -+ J

sumber dota : jingil angket dan wawancara,

nari tabel di atas Jika gumlah nilai pondidikan
mental Keagamaan anak dikitagorikan seperti terlihat
poda tanel di o Las  yaitu jumlah nilai antara 50-61
2, yang berarvti karang baik., antara 62 - 3 = 3
yang berarti baik, maka darvi tabel tersebult dapat di-
peroleh data Prekwensi tentang pendidikan wmental ke-
agamaan anak yang tergolong baik don kurang hailk

sebagai berikut dalam tabel



TABLEL 12
DATA FHEKWENS U TENTANG PENDLDLIKAN SENTAL KEAGAMAAN
ANAK MERNURUT KATAGORT BAIKR DAN RURANG BALRK

DI KELURAHAN LANGKAT PALANGIRARAYA

NO. :  KATAGORL d TRERWIENG L ; PERSENTASE
1. : Baik : L6 - 48,48 ¢,
2. ¢ Kurang baik  Hif 3 51,52 %

JUML AL 43 : 100,00 ¢,

Dari data frekwensi di atas, terlihat bahwa, pen-
didikan mental keagamaan anak dikelurahan Langkoai pa -
langkaraya yang baik sebanyak 48,48 ¢ dari jumlah sam-
pel dan yong tergolong kurang baik sebanyak 51,52 ¢
pengan demikian berdasarkan datan  tersebut, dapat
dikatakan bahwa pondidikon mental keagamaan. anak ying
ada dikelurahan Langkai yang ibunya bokerja sebagai

pegawai negeri tergolong karang bailk.

ANALISA UJI HIPOTEHSA TENTARG PEJAGHARUDE LU BRI A

DAN PENDLIDIKAN MENTAL KEAGAMAAN ANAL

Untuk menganalisa pengarub antara ibn bekerja de-
ngan pendidikan mental keagamaan anak pada kelurahan
Langkai Palangkivoya, digunakan nji hipotesa, Gunn me-
ngetahui ada tidoknya pengaruh dan  sejauhwana ‘penga -

ruh ibu bekerja: terhadap pendidikan wmental keagawaan



anak dianalisa dengau menggunskan uji hipotesa sta -

tistik koefisien korelasl kouteungensi dan regresi

divier.
liipotesa yang diuji dalawm peuselitian iani adalan

i. Ada pengarul ibu bekerja terhadap pendidikan men-
tal keagasaan anak dalas liongkuungan keluarga di
keluraban Laggkal ralaanguaraya.

2. SemBkin aktifl ibu bekerja seuakiu besar peagaruh-
aya terhadap pendidikan wenial Leagasean anak da-
lam lingkungan keluarga. |

Untuk menguji seduw uipoileca wersebut ditempun
langhab=langikali sebagal berikat

1. Meunentukan ada tidakaya peuagasruli ibu bekerja ter-
hadap peandidikan weuntal ieagausan ausak deagan
wenggunakan rumus val Kuadrat, yaitu :

(£, - £,)

X2 -

z

Keterangan: .12 = larga Chi Kuadrat

t° = /rckweasi Observasi
1h = Prekwensi !iipotesis.

2 saka terlebiu dulu

Guna wemperolein sarga X
menentukan frekweusi yaug diperoleh atau frekwea—
sl observasi ( to ) yaitu bagaimana terlihat pa-

ua tabel berxrikut :



TABEL 13
FREKWENS T YANG OIPEROLLI PENTANG IBU B isid A
YANG CUKUP AKTLE —= KURANG AKTLE DAN
PENDIDIKAN MENTAL KBAGAMAAN ANAK

YANG BALK  DAN KURANG BATL

L1130 . PEND, MENTAL KHAGU, aNAK

BRICERIA DALL : KURANG ALk ¢+ JUMLal
Cnknp aktirl . 6 - 11 : 20
Knrang aktif: 10 3 3 g 1)

J UML a Il : 16 : 17 : 33

setelah diperoleh harga l'u maka langkah seinn
Jutnya adalah wmenentukan rekwensi yang diharvapkan
atou Lrokwengi ili[lt)l.-t.!:a.lﬂ ([‘h), sebagaimana terlihat,
pada tabel beriknt
TABKL 14
FREKWENST YANG DLHARAPKAN P 1A NG FHU Bk i

DAN PRNDEDIKAN MENTAL K1 sGAMs AN aNAK

sy . LPUEND. MENTAL KLAG, ANAK UMLALL
Buklda " Badk ¢ RUstaNG Bazk - "M
Cukup aktif $ 9,70 . L0, 30 ; 1)
Kurimg akiir 6,30 . 6,70 . 11

J UMUL A I J 16 . 17 : 33




Dengan dipevolehnyn harpa f_'“ doan € maka lonpglkah

h'
% ',I
selanjutnya adalah menecari harga X dogsan cara memn

sukkan nilai l'“ dan I_'“ kedalam tabel perhi cungnn se
"bagai berikult

TABIL 15

TABEL KERJA UNTUK PERILEFUNGAN  CHL KUADRAT

AW]

B PEND . N i B e
1 ., VEND r r ; BomEy, E D)% (E ~2))
BUKKERI A MENTAL s

e

-
—
—
-~
-
—
-

h
~Cukup : Baik : 6 : 9,70 ; -3,7 : 13,69 : 11,4113
aktif :
Kurang
haik : 14 ¢ 10,30 ¢ T,T ;: 69,29 : 9,411
-Kurang * Baik : 10 ¢ 6,30 : -0,3 : 0,09 00,0087
aktif

: Kurang
baik ¢ 3¢ 6,70 : =3,7T ; 13,69 : 2,0433

JUMLALTL ¢ 33

v

e

2
I

:12,8711

Dari perhitungan tabel di atas diperoleh nilai
.‘{2 sebesar 12,8744, selanjutnya untujk menentukan adn
Lidaknya pengaruh ibu bekerja dengzan pendidikan meninl
keagamaan anak, adalah dengan membandingkan nilai  an-
tara KB dengan nilai x2 dalam tabel, dongan terlebhih

|_'|
dahulu mengubah harga X ke dalam bontuk angka frek -

ot ] [ ‘l
wensi yaitn wmemperkalikan X% dengan T%ﬁ Jadi U
yang dicari adalan 12,8714 x 53 = 1,248552,

Kemudian natak mencari devajat Kebebasannya de -

ngan cara df = ( baris - 1 ) ( kelowm - 1 ) dengan



(9]
w

demikian df = (2 - 1) (2 - 1) = 1 I = 1. Dengan df

X
sebesar 1, diperoleh harga kritik x2 dalam tabel pada
tarap signifikansl 5 79 secbesar 3,841, secdangkan pada
tarap =ignifikansi 1 % diperoleh nilai Xa dinlam tabel
sebesar 6,635,

Jika dibandingkan antara harga ){2' dengan nilai X
dalam tabel pada tarvap signifikansi 5 % sechesar 3,841
dan tarap signifikansi 1 % sebesar 6,035, maka harga
K2 sebesar 12,8744 lebih besar dari harga xz dalam ta-
bel. pengan demikian “a diterima dan ”m ditolak yang
berarti ada pengaruh antara ibu bekerja dengan pendi -

dikan wmental keagam:aan anale dalam Lingkungan keluarga

di kelurahan Langkai Palangkarava,

Selanjutnya untuk menentukan-tingkat pengaruh an-
tara ibu PeKerja ‘térhnadap pendidikan mental keagamaan
anak digunakan rumus koefisien Kontengensi sebagai

berikut ;-

¢ atan KK = )('3
2
X° 4+ N
Keteranman ¢ aton KK = Koefisien Kntepgensi
o
X7 = Harga chi knaadral
N o= Jummlah sanpel

)
Malka jika harga X7 yang telah diperoleb dimasnk

kon kedalom romnes ¢ atan KK toreabut, maka »kan dida

patkin harga ¢ plan KK sebagni berilkint



C alau KK =

12,8744

45,871 14

, &80T

12,8714
12,87444+33

- 0,5298.

Jadi diperoleh nilai ¢ atan KK sebesar 00,5298,

Kemmdian untnk memberikoo interpretasi terhi
dap ¢ atan Kk yang telah diperoleh trorsebut, maka
harga ¢ atan KK tersebut terlebih dahulu diubah
menjadi harga rhi (¢ ), dengan rmpms sebagai heri-

kut

p o=

1 - C

0,5208

Jadi: ¢ =

\/ L - (0,5298)%



fil

0,5298

\/1 - 0,2807

0,5298

\/ 0,7193

0,529

0,8481

d

0,6237

Jadi nilai rPhi yang diperoleh adalah = 00,6237,
selanjutnya harga vhi ( ¢ ) yang diperoleh dikonsul -
tasikan Kenilai tabel "r" produk Moment denpgan ter -
Llebibh dabuln mencari df - nya : yaitn depgan carn
df = N = nr = 33 = 2 = 31, dengan df sebesar 3l di-
peroleh harga "r" tabel pada tarap signiflikansi 5 7
= 0,355 sedangkan pada taraf signifikoan | % diper -

olch harga "r" tabel sebesar 0,456,

Dengan demikian harga Phi ( ¢4 ) vang berasal
dari pada perubahan terhadap ¢ atan KK lebih besar
dari pada "r" tabel baik pada tarap signifikan 1 %

maupun 5 5 ( (l,l§337>(),:.i55/0,456 )o Ini berarti ma-
ka hipotesa neol ditolak dan hipotesa H, diterima
yang berarti ada korelasi negatif yang signifikan an
tara ibu bhekerja dengan pendidikan mental keagoamaan
anak dalam lingkungan keluargo.,

selanjutnyn jika harga Phi yoang diperoleh dima-
sukkan kedalam interpretasi pada rentangan nilai "r"

Produk Moment, maka harga Phi ( ¢ ) = 0,6237 berada



pada rentangan tingakat korelasi antara 0,600-0,800
yang berarti antara ibu bekerja dengaan pendidikan
mental keagamaan anak wmempungai tingkat peagarui
yaug ocukup.

Menentukan sejauh mane pengaruli ibu bekerja terha -
dap peandidikan mental keagamaan anak akan diuji de-
ngan rumis regresi linier sebagai berikut

8. (4¥) (ix®) = (£x) (s xy)

N f,xa

- (£x)*

e 04 Xxy=(2£x) (£y)

n s xz - (éx;’_z
Guna memperolel: hargs X dan y, maka terlebih
dahulu hasil peugkatagoriau anilal ibu bekerja yaung
aktif don kurang akiif serta poeadidikan mental keo-
agamaan asak yang baik dan kurang baik dijumlabian
seperti terlibat pada tabel berikut ;

TABEL 16
KORELASI ANTAHA LUU BolBRJA UksGAN FoNDLDLIEAN

MENTAL RisauaMAAN Axalk (X X)

NO RESPONDEN : X : X : AX 3 Xx2; y* :
i : &8 33 I 3 4 3 & 3 6 H
i : 8 - 6 : 4 : 9 :
3 : & 3 J 3 2 : 9 : J 3
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~
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=
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-
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L]

29
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i 3 2 H R} H &4 3 : 6 3
30 3 2 3 3 s ) : & 3 8 3
31 F 3 S 2 F o H 9 : & :
32 H 3 3 a : ) H 9 : 4 3
33 3 3 3 3 H 9 ] 9 s 9
JUMLAK : 85 s 82 : 208 s 227 1 313

bari tabel korelasi antara variabel x deagan y
di atas siketahui :
X =83
Y = 82
AY = 208
A" = 227
Y° = 242
Selan,utauya hasil variabel x dan Y dimasukkan kedah
las rusus yaitu

a= (s5¥){sx")=(z%x)(txy)
nix.g-(f.xJz
= (82 ) (22T )=~ ( 85 ) ( 208 )

33 x 227 - ( 85 )3

= 18614 -~ 170680

7494 - 7235
= 934
266
= 3,511278 = 3,61

be= m s xy = (£x) (£y)

n xi-(f.x)i




=33 x 208 = ( 85 ) ( 82 )
33 x 227 = ( 856 )°
= 6864 - 6970

7491 - T2256
= 106

266
= 0,398496 =0,39

Jadi a = 3,51

b= 0,39

Y=a+bXx
= 3,51 + 0,39 x

Garis Y = 3,51 + 0,39 x artinya setiap Renaikan
satu satuan x akan menyebabkan kenaikan y (3,51+0,39)
atan sama dengan 3,9

bengan demikian nyata adanya pengaruli ibu beker-
ja terhadap pendidikan mental keagamaan anak dalam
lingkungan keluarga dan dapat dinyatakas bahwa sema -
kin aktif ibu bekerja maka semakin besar pengaruhaya
terhadap pendidikan mental keagamaan anak dalam ling-
kuangan keluarga.

perikut ini diagram pancar garis regresi ( y )
|J )
1

ltlsq's_oyl-j-mu



: P ? : S &4
H ? H : | 2‘ oT
s 2 s s : c @ ey
H e H t : ' 24 3
H e H : : e : A
- ? s : : : o7
: e : : T oT
3 I : s : e Y
H r | - : : T
: ¢ g H s 4 : ey
: 4 H H : 4 : T
: e : t I (1) 4
: g g s : ? : 6
T 7 : H t g 3]
: ¢ : sy ¢ 4 : g 3 L
: [ : : v : ?
L : : LI S S
L 2 3 t 7 2
LI : : R €
: ¢ : : LA e
: ¢ g e : g T
H £ t T u @ mrvoduoyoTusy @ x T gnan *oy
! anrraeq

TeTecos x TRTIN mevodmorePred reynwerIrp viAmmieqes
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No., Urut : x : Pengelompokan : n i y 3
) : 3 : : : E) :
ad H < : : S 2 :
24 3 : : 2 :
20 s 3 : : i 2 :
a6 H ) : : : S S
a7 : J 3 J : 49 H 2 :
28 : 3 : : : 2 :
29 i 3 : H : 3 H
30 : 3 H : : < :
31 s 3 : : : 3 :
a2 : 3 : : : - :
33 : 3 : : : J :

Uji kelinicran dan keberartian regresi hipotesis
yaug axan dinilal adalan
1. lilpotesis nel (o) adalah koefisieu aralhh  regresi

tidak berarti welawan koelflisieu regresi berarti.
2, Hipotescis nol (lv) adalaih regiresl lianier melawan
regresi tidak iiuler.

Untuk dapat menguji hipoiesa di avas, aaka data
variabel bebas x di lakukaa pe.guvliongan aenjadi be-
berapa kelompok dota yaug camsa daa sesuadal itu woug—
hitung besaran Jk (G), JK (T)5 JK (a), Jk (b/a), Ju =
(3), dan J¥ (7C) untuk Lcuudian di vari statistix “@»

yang dibentui alelh perbandingen dua ke



K (G)= x{z3°=(29%)

.
1= 100 - 38° ; 14
= 106 - 1444 ; 14
= 106 - 103,1428
= 2,8572

2= 106 - 422 ; 19
= 400 = 1704 ;3 19
= 106 - 32,8421
= 13,1579
Jadi JK (G) = 16,0151
JK (T) = y° = 212
K (2) = (¢¥)° / a
-(82)/8
= 6724 ; 33

= 203,76
JK (h/g)uhgzxy-.ti_xﬁ_ml)
i

= 0,39 ( 208 - 483) (82),

= 0,39 (208 - 6970 / 33)
= 0,39 (208 - 211,21)
= 0,30 (-3,21)
= =2,82
JK (S ) = JK (T) = JK (a) = JK (b/a)
= 212 = 203,76 =2,82
- 5,42
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JX (TC) = JK (S) - JK (G)
= 10,591

setelah dipercleh JK (G)j JK (%), JK (a), JK (
(b/a), JK (35), JX (1T¢) selanjutnya adalabh memuat La~-
bel uwatuk mencari nilal "@" yang dibeatuk oleh per-
bandingan dus RJX, dapat dilihat pade tabel berikut:

Tabel perhitungan untuk sencari nilai " yaang

Anova untuk regresi lionlder Y = a + 0 X

Sumber Variansi : Uk JE : MWK 3 ¢

33 : 212 3§ = §§ -

LEd

Total Jx ( T )
wegresi (& ) 1 : 203,76 : 2038,76:
Regresi (b/a) : S 2,82 2,82: 16,1327

sisa (8 ) s 81 3 5,42 3 0,1748;

Tuna Cocok s i : 10,5951 :10,5951:

(1¢) (k=1) 634,44
Galat ( G ) : 31 : 0,5166 : 0,0107;
(n-k)

Oatatan : Nilai F 16,1327 adalah 2,82 : 0,1748
Nilai ¢ 634,44 adalan 10,5951 : 0,0167.

sedangkan nilai untuk tabel "@" adalah:
ope untuk df 1 3 31 pada tarafl sigunifikansi § %=6,288
wpe untuk df 1 ;3 31 pada teraf signifikaansi 5 %=6,280
2l ini berarti somakin aktif ibu bekerja maka
somakin besar pengarwumya terhadap pendidikan mental
koagamasn anak dalan liagkungan keluarga.
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Dengun deaikian Lipotesis pertaua keefisien
aralh regresi tidak bherarti wcluowan koefisiean arvah te-
tapi berarti ditosak sebab 16,1327 lebiu besar dari
6,266, artinya keefisien resgresi nyata adaanya.
Hipotesis kedua persamaan regresi liuier melawan %1 -
dak linier diterima, sebab 634,44 lebih besar dari
6,266,

pengan hasil peungujian torsebut sala persamaan
ibu bekerja daan pendidikan meatal keagauaan auak
dapat diterima.

Untuk menghitung kadar konstribusi x terhadap y
dalam regresi linier sedersans dijunakan rumus kore -
lasi "r" yaltu sebagai berikut :

2 = 3K (1) = JK (S)

JK (7)
= 212 - 5,42

212
= 0,744 = 0,374
seteluh didapat nilai r = 0,374 dikalikan deangan 100
= 97,4
Jadi dapat ditafsirkan koastribusi variabel x terha-
dap y = 97,4 dengau garis regresi 3
Y=a+ b x
= 3,54 » 0,39 X
memotoag suabu X daa y = O
Yy = 3,01 # 0,39 x
= 3,51 + 0,39
= =0,39 X = J,01



il

X = 3,81 / -0,39
= =8 / titik potoang suabu X
memotong sumbu y :
.y = 3,01 ¢ 3,12
= 6,63
3

e

vl

e
w

S
b
S
¢}
=]
(3

g

/—:!L'; —“';h'-.i -.t e

Co PEBMBALASAN MASIL PENELITIAN

Pada bab I telah dikonukokan bahwa tujuan peue-
litian ini adalah untuk nengetalui secara lebvih lu-
as tentang pengarub ibu bekerja teraadap pendidikan
mental keaganaan anak dalas lingkusgan keluarga di

kelurahan Langkal Palangkaraya.
Untuk aencapai tujuan tersebut saka dilakukin

beberapa poabahasan yaita 3
1. Ibu bekerja yaug ada di kelureaan Langkal palaag-
karaya
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Pada tabel 10 memperiinaikan balwa ibu be =
kerja yaug ada di kelurahan Langkal ralangkaraya
yaag berada pada nug'ori cukup aktifl sebaayak 19
orang atau 57,58 % dari juslah saapel yaung dite -
tapkan dan yang bherada pada katagori kurang aktif
gsebuenyak 14 oraug dari jumlah sampel.

uelihat kenyataan tersebut, kareua ibu beker
Ja berada dalam katvagori cukup aktif sebaayak 57,
5¢ 4% dari yang surang aktif yakail sebanyak 42,42%
maka dapsat disispulkan bahwe ibu bekerja yaang ada
di kelurahan Langkai palaungkarays dapai dikatago-
riken cukup aktif,

roeadiaikan wen el keaganaan anak dalaa lingkungan
keluarga di kelurahaan Laongkai Palasgkaraya

Pada tabel 12 terlibhat bahwa pendidikan aen—
tal keagamsan auak dalas lingsungan keluarga di
kelurahaa Luoagkal, yong tergoloang balk sebanyak
16 orang atau 45,48 ¢ dari jumlah saampel. van jum
lah sampel yang tergolong kurang bailk sebaanyak 17
oraug atau 51,52 %.

vari hasil tabel tersebut dapat disimpulian
bahiwa pendidikan mental keagancan anak dalam liang
kungan keluarg: yaang ibunya bekerja nmu_ poga~
wal aecgeri adalah kuarang balk.

Pangaruh ibu bekerja teraadap pendidikan mental
keagascan asak dalam lingiuagan kelurga di kelu -
raban Laugkal Poliawgkoaraya



73

palam pembahasan peagaruh ibu bekerja terha-
dap pendidikan meatal keagamaan auvak, terlebih
dahmiu di bahkas teantang uipotesa yang pertasa ya-
itu "ada pengaruh ibu bekerja terisadap pendidikan
mental keagassan anak dalam lingkuagan kKeluoasgo®,
selelal itu dibabas pula hipotesa yang kedua yai-
tu “semakin aktif ibu belkerja semakin besar  po-
ngarwuays terbadap pendidikan mental Keagaumaan
anak dalam lingkungan keluarga.

Untuk wecagetahul kebenaran kedua hipotesa
tersebut dilekukon analisa data deugan ujistatis-~
tik, setelal data di olah dan dianalisa terayata
hipetesa yang pertasa diterima yaitu ada pengarul
ibu bekerja terhadap pendidikan meatal Lkeagausaan
anak dalam lingkungan keluarga.

Kesimpulan tersebut telai dibuktikan dengan meng-
analisa wji hipotesis, disana basiloya terlihat
pada tabel 15 yang menunjukkas bahwa harga X°
(12,6744) lebiu besar daripada harsa X° dalaa tae
bel pada taraf sigoilikansi § % dan 1 % yadtu 12,
87447 3,841/6,635 .

Kenudiau tiungkat peagaruin antara ibu bekerja
dengan pendidikan mental Keagauaai anak berada pa
da tingkat korelasi yang cukup. hal ini terdihat
dari harga ¢ atau KK yan, telah dirubali kedalaam
nilai phi ( P ) = 0,6237 berada pada rentangam ni
lai "r* produk mowent auntara 0,600 -« 0,800,
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Sedangkan hipotesa yaug kedua juga dapat dite-
rine yaitu semakin aktif ibu bekerja maka sewakin
besar pengarulinya terhadap peadidikan amental keaga-
maan anak dalaas lingkungan keluarga. Kebeaaran hi-
potesa tersebut diketahui dari periitungan reygresi
linjder Y=a + b x dengan hasil Y = 3,51 + 0,39 x
yang berarti bauwa setiap keusikan satu satuan X a=-
kar menyebabkan kaunaikan Y. LDan pada "F" uatuk db
1 : 31 berada pada tarap sigaiflikansi § 5 diperolen
6,286 yang berarti hasil peruitungan regresi leaier
lebilk besar dari "#* tabel ( 16,1327 dan 634,44 le-
bih besar dari 6,288).



PENUTUY

A. KESLMPULAN

pari beberapa pembahasan yaung telah diuraikan,

maka dopatl ditarik kesimpulan sebagal berikut :

i.

e

Kesimpulas Uuum
pari hasil angket dan waudlcara yaang Jelah

di asalisa didapatkan data-data sebagal berikut :

a. Babwa ibu bekerja sebagai pegawal anegeri yaug
ada di kelurahan Langkai Palaangkaraya tergolong
cukup aktif, yaktu sevanyak 57,57 % dari jumlah
saupel.

b, Sedangkar pendidikan mental Lecaganaan anak yang
ibunya bekerja sebagal pegawal negeri tergoloag
kuraag baik. Lareua dari 33 jumlah sauapel tler -
dapat 51,52 % menunjukkan pendidikan meantal ke-
agamaan anak kurang baik.

Kesimpulanr kuausus

setelan dilakukan aualisa uji hipoiesds dari
hipotesa yang diajukan yaitu ada pengarub ibu be-
kerja terbadap peundidikan mental keagauaan adak
dalam lingkungan keluarga dan semakin aktif ibu be
kerja semakin besar pengaruhnya terbadap peadidik-
an mental keagawaan asak dalam liangkungan keluarga,

75
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maka dapat ditarik kesimpulan sebugal berikut

Qe

D

b,

Hipotesa yang pertama dapat diterima yang berarti
ada pengaruh gbu bekerja terhadap pendidikan men -
tal keagamaan anak dalam lingkungan keluarga, Hal
ini diketahui dari hasil perhitungan X~ yang diper
oleh lebih besar dari harga x° dalam tabel pada
tarap eignifikansi 1 % dan 5 ¢ yaitu 12,8744 6,0~
35 / 3,841, Dan tingkat pengarub ibu bekerja tor -
hadap pendidikan mental keagaunaan aanak, berada pa-
da tingkat yang cukup. Hal ini terlihat dari harga
¢ atau KK yaug telah diruban kedalam nilai pPhi (#)
berada pada reantangan tingkat korelasi antara 0,6~
00 - 0,800,

Hipotesa yang kedua juga dapat diteriama yaitu se -
makin aktif ibu bekerja semakiu besar peangarulnmya
terhadap pendidikan mental keagauwaan ansk dalaa
lingkungan keluarga. Kebeuaran Lipotesa tersebut
diketahui dari hasil perhitungan regresi linier
lebili besar dari harga ¢ tabel

SANAN = Saulan

pari basil pembahasan yaug telah diiakukan terli-

hat ada peungarun ibu bekerja terhadap pendidikan men=—

el keagamasn auak dau weupuayal peagaruh pada ting -

kat yang cukup. sehubuagan deungan bal tersebutl maka

dalam bhal ini peculis sasankan antara Lain |

1.

sebagai orang tua khususnya ibu walau bagaimanspun
aktiinya bekerja pendidikau anak jangan saapal ter
abaikan, Karena anak adalal waunusia yang masih



2.

3.
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sangat memerlukan perbatian dan bimbingan dari
orang btua dan peandidikan yang diberiken orang tha
kepada anak dapat berpengarul terhadap perikembang=-
an mentalnys.

Orang tua Lendakinya lebih wemperhatikan pendidik -
an mental keasanaau auaknya, sarensa deagaus ueuanaia
koo ajaras agens sejak diul selelan dewasa naati
anak akan terbiasa melakukan ajaran agana.

palam upaya menanamkan pendidikan mental keagamaan
pada anak headaknya orang tua dapat menjadi qontoh
teladan yaug baik bagi anak-anaknya, karena ting=-
kah laku dan perbuatan oraa; tua dapat berpeagaruin
terhadap perkembangan mental keagamaan anal .
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